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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum teìntang oìbjeìk peìneìlitian meìnyajikan proìseìs peìmilihan 

poìpulasi dan sampeìl peìneìlitian. Dalam peìneìlitian ini poìpulasi yang 

digunakan adalah seìluruh peìrusahaan seìkto ìr eìneìrgi yang teìrdaftar di Bursa 

Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI). Peìneìlitian ini meìngambil sampeìl seìlama 3 tahun, dari 

tahun 2020 sampai deìngan 2022. Data yang digunakan dalam peìneìlitian ini 

adalah data seìkundeìr yang beìrasal dari Annual Report, Sustainability Report, 

dan lapoìran PROìPEìR dari tahun 2020 sampai deìngan 2022. Annual Report 

dan Sustainability Report dipeìroìleìh deìngan cara meìngunduh langsung 

meìlalui situs reìsmi Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) pada www.idx.coì.id dan 

Peìrusahaan yang meìngikuti PROìPEìR dipeìroìleìh dari daftar peìringkat 

peìrusahaan yang dapat diakseìs di situs reìsmi Keìmeìnteìrian Lingkungan Hidup 

dan Keìhutanan pada proìpeìr.meìnlhk.goì.id.  

Peìneìlitian ini meìneìrapkan teìknik purposive sampling untuk peìmilihan 

sampeìl. Teìknik purposive sampling meìrupakan peìndeìkatan peìmilihan sampeìl 

yang beìrdasarkan kriteìria - kriteìria teìrteìntu, deìngan tujuan agar sampeìl yang 

dipilih mampu meìwakili poìpulasi yang diteìliti. Peìngoìlahan data dalam 

peìneìlitian ini dilakukan meìnggunakan peìrangkat lunak Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) veìrsi 20, yang meìmpeìrmudah proìseìs analisis 

data seìhingga meìmungkinkan peìneìliti untuk meìnjeìlaskan variabeìl yang 

http://www.idx.co.id/
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diteìliti. Poìpulasi dalam peìneìlitian ini teìrdiri dari seìluruh peìrusahaan di seìktoìr 

eìneìrgi yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI), deìngan to ìtal 82 

peìrusahaan. 

Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Peìrusahaan seìkto ìr eìneìrgi yang teìrdaftar di BEìI  82 

Peìrusahaan yang meìmpublikasi Annual Reìpoìrt dan Sustainability namun 

tidak meìngikuti PROìPEìR  

(68) 

Peìrusahaan yang meìmeìnuhi kriteìria sampeìl 14 

Peìrioìdeì peìngamatan (Tahun 2020 – 2022) 3 

Data yang digunakan 42 

Data oìutlieìr 2 

Data yang digunakan seìbagai sampeìl  40 

Sumber : Penulis, 2023 

4.2 Analisis Data 

4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan dari analisis statistik deìskriptif adalah untuk meìnyajikan 

infoìrmasi teìntang karakteìristik variabeìl peìneìlitian, teìrmasuk nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (meìan), dan deìviasi standar. Hasil dari 

analisis statistik deìskriptif ini disajikan dalam Tabeìl 4.2 di bawah ini : 
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Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GHC 

GRC 

GSC 

EìMA 

EìNP 

40 

40 

40 

40 

40 

0.40 

0.00 

0.67 

0.60 

2.00 

1.00 

1.00 

1.00 

0.90 

5.00 

0.9400 

0.8670 

0.9670 

0.7700 

3.8000 

0.15819 

0.27003 

0.10026 

0.07232 

0.72324 

Sumber : Output SPSS 20, 2023 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.2 meìnunjukan bahwa N atau jumlah data 

variabeìl beìrjumlah 40. Seìmakin deìkat nilai GHC, GRC, dan GCS deìngan 

angka 1 maka tingkat peìngungkapan Green Intellectual Capital seìmakin 

tinggi. Beìrdasarkan nilai minimum dan maksimum yang didapat, yaitu 

GHC 0,40 hingga 1,00, GRC 0,00 hingga 1,00 dan GSC 0,67 hingga 

1,00. Nilai standar deìviasi untuk variabeìl GHC, GRC, dan GSC meìmiliki 

nilai leìbih keìcil dari nilai meìan, seìhingga meìnunjukan data beìrsifat 

hoìmoìgeìn. Seìdangkan untuk variabeìl lainnya yaitu EìMA dan EìNP 

meìmiliki nilai standar deìviasi yang leìbih tinggi dari meìan, seìhingga 

meìnunjukkan data beìrsifat heìteìroìgeìn.  

4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uji noìrmalitas digunakan untuk meìnguji apakah dalam seìbuah moìdeìl 

reìgreìsi, variabeìl deìpeìndeìn dan indeìpeìndeìn meìmpunyai distribusi noìrmal 

atau tidak. Cara meìnguji keìnoìrmalan data adalah deìngan meìnggunakan uji 

statistic Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  40 

Noìrmal Parameìteìrs a,b     Meìan 0,0000000 

 Std. Deìviatioìn 0,63173031 

Moìst Eìxtreìmeì Diffeìreìnceìs Absoìluteì 0,215 

 Poìsitiveì 0,121 

 Neìgativeì -0,215 

Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Z  1,358 

Asymp. Sig. (2-taileìd)  0,050 

Sumber: Output SPSS 20, 2023 

Pada tabeìl 4.3 dapat dilihat bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov, nilai 

dari Asymp. Sig 2-taileìd seìbeìsar 0,050 dan signifikan pada 0,05 (kareìna P 

= 0,050 = 0,05) dapat diartikan bahwa reìsidual teìrdistribusi seìcara no ìrmal.  

 

4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoìlineìaritas digunakan untuk meìngeìtahui apakah teìrdapat 

koìreìlasi antara variabeìl beìbas (indeìpeìndeìn) dalam moìdeìl reìgreìsi. Untuk 

meìngeìtahui ada tidaknya geìjala multikoìlineìaritas pada variabeìl 

indeìpeìndeìn jika nilai VIF < 10 dan nilai Toìleìranceì > 0, 10 nilai 

meìnunjukan tidak teìrdapat geìjala multikoìlineìaritas pada variabeìl 

indeìpeìndeìn. Dalam uji multikoìlineìaritas yang eìfeìktif tidak teìrdapat 
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koìreìlasi yang diteìmukan antara variabeìl beìbas dan jauh dari geìjala 

multikoìlineìaritas. Hasil uji multikoìlineìaritas dapat dilihat pada Tabeìl 4.4 

dibawah ini :  

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

GHC 0,880 1,137 

GRC 0,720 1,389 

GSC 0,718 1,392 

EìMA 0,925 1,081 

Sumber : Output SPSS 20, 2023 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.4 hasil uji multikoìlineìaritas meìnunjukan nilai 

VIF < 10 dan nilai Toìleìranceì > 0,10 untuk seìmua variabeìl yaitu GHC, 

GRC, GSC, dan EìMA. Hal ini meìnunjukan bahwa tidak teìrdapat 

multikoìlineìaritas dalam moìdeìl reìgreìsi. 

 

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heìteìroìskeìdastisitas dilakukan untuk meìngeìvaluasi apakah teìrdapat 

keìtidaksamaan dalam reìsidu dari satu oìbseìrvasi keì oìbseìrvasi lainnya 

dalam moìdeìl reìgreìsi. Moìdeìl reìgreìsi yang ideìal adalah moìdeìl deìngan 
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variasi yang seìragam (hoìmoìskeìdastisitas) atau variasi yang beìrbeìda 

(heìteìroìskeìdastisitas). 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Output SPSS 20, 2023 

Dari grafik scatteìrploìts teìrseìbut, teìrlihat bahwa titik-titik teìrseìbar 

seìcara acak dan meìrata di seìkitar angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

meìnunjukkan bahwa tidak ada poìla heìteìro ìskeìdastisitas pada moìdeìl reìgreìsi. 

Oìleìh kareìna itu, dapat disimpulkan bahwa moìdeìl reìgreìsi dapat 

dipeìrtimbangkan untuk meìmpreìdiksi hubungan antara Greìeìn Inteìlleìctual 

Capital teìrhadap Eìnviroìnmeìntal Peìrfo ìrmanceì, deìngan Eìnviroìnmeìntal 

Manageìmeìnt Accoìunting seìbagai variabeìl meìdiasi. 

 

4.2.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji autoìko ìreìlasi dilakukan untuk meìngeìtahui apakah ada koìreìlasi 

antara keìsalahaan pada peìngganggu pada peìrioìdeì t dan keìsalahan 
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peìngganggu pada peìroìdeì t – 1 dalam moìdeìl uji reìgreìsi linieìr. Moìdeìl 

reìgreìsi yang baik adalah reìgreìsi yang beìbas dari geìjala autoìkoìreìlasi 

(Ghoìzali, 2013).  

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb  

Moìdeìl R R Squareì Adjusteìd R 

Squareì 

Durbin-Watsoìn 

1 0,487a 0,237 0,150 2,157 

Sumber : Output SPSS 20, 2023 

 

Hasil uji autoìkoìreìlasi Durbin-Watsoìn : 

 N = 40 

 D = 2,157 

 dL = 1,2848 

 dU = 1,7209 

 4-dL = 4 – 1, 2848 = 2,7152 

 4-dU = 4 - 1,7209 = 2,2791 

Hasil uji autoìkoìreìlasi meìnunjukkan bahwa nilai d beìrada di reìntang 

antara dU dan 4 - dU, yaitu 1,7290 < 2,157 < 2,2791. Hal ini 

meìngindikasikan bahwa hipoìteìsis noìl diteìrima, seìhingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara nilai reìsidual yang oìto ìnoìm.  
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4.2.3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

4.2.3.1. Koefisien Jalur Model I  

Tabel 4.6 Uji Coefficients EMA 

Sumber: Penulis, 2023 

Noìteì: 

*) sig<0,5 

**)sig<0,10 

 

Tabel 4.7 Model Summary 

Moìdeìl R R 

Squareì 

Adjusteìd R 

Squareì 

Std. Eìrroìr oìf theì 

Eìstimateì 

Sig. 

1 0.450a 0.203 0.136 0.06722 0.041b 

Sumber : Penulis, 2023 

 

Dari Tabeìl 4.7, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 

0,041, yang leìbih keìcil dari 0,05, meìnunjukkan bahwa GIC meìmiliki 

peìngaruh teìrhadap EìMA. Meìngacu pada oìutput Reìgreìsi Moìdeìl I di Tabeìl 

4.6, signifikansi variabeìl GSC adalah 0,031, yang juga leìbih keìcil dari 

0,05. Deìngan deìmikian, dapat disimpulkan bahwa reìgreìsi mo ìdeìl I 

meìnunjukkan bahwa variabeìl GSC meìmiliki peìngaruh langsung seìbeìsar 

0,337 teìrhadap EìMA, seìmeìntara GHC dan GRC tidak meìmbeìrikan 

peìngaruh seìcara langsung. R2 atau R Squareì pada Tabeìl 4.7 adalah 

0,203, meìnunjukkan bahwa koìntribusi dari peìngaruh GIC teìrhadap EìMA 

adalah seìbeìsar 20,3%, seìdangkan 79,7% sisanya meìrupakan koìntribusi 

dari variabeìl lain yang tidak dimasukkan dalam peìneìlitian ini. Nilai eì1 

Moìdeìl Unstandardizeìd 

Coìeìfficieìnts 

t Sig. 

B   

1 (coìnstant) 

GHC 

GRC 

GSC 

0.911 

0.118 

-0.020 

-0.243 

6.957 

1.686 

-0.483 

-2.243 

0.000 

0.101** 

0.632 

0.031* 
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dapat dihitung deìngan rumus eì1= ✓(1-0,203) = 0,8927. Oìleìh kareìna itu, 

diagram jalur moìdeìl struktur I dipeìroìleìh seìbagai beìrikut : 

 

 
Gambar 3 Diagaram Jalur Model I 

Sumber : Penulis, 2023 

4.2.3.2. Koefiensi Jalur Model II 

Tabel 4.8 Uji Coefficients ENP 

Moìdeìl Unstandardizeìd Coìeìfficieìnts t Sig. 

B   

1(coìnstant) 0.015 0.007 0.994 

GHC 1.928 2.664 0.012 

GRC 0.309 0.760 0.452 

GSC 1.467 1.276 0.210 

EìMA 0.372 0.225 0.823 

Sumber : Penulis, 2023 

Tabel 4.9 Model Summary 

Moìdeìl R R 

Squareì 

Adjusteìd R Squareì Std. Eìrroìr oìf theì Eìstimateì Sig. 

1 0.48

7a 

0.237 0.150 0.66685 0.04

5b 

Sumber : Penulis, 2023 

 

Beìrdasarkan hasil analisis Reìgreìsi Moìdeìl II yang teìrcantum dalam 

Tabeìl 4.8, dipeìroìleìh nilai signifikansi variabeìl GHC seìbeìsar 0,012, yang 

leìbih keìcil dari 0,05. Hal ini meìnunjukkan bahwa variabeìl GHC meìmiliki 
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peìngaruh yang signifikan teìrhadap EìNP. Teìmuan ini meìnyimpulkan 

bahwa dalam moìdeìl reìgreìsi II, variabeìl GHC meìmbeìrikan peìngaruh 

langsung seìbeìsar 0,422 teìrhadap EìNP. Seìdangkan variabeìl GRC, GSC 

dan EìMA tidak meìmbeìrikan peìngaruh teìrhadap EìNP. Nilai R2 atau R 

Squareì yang teìrcatat dalam Tabeìl 4.9 adalah 0,237. Hal ini meìnunjukkan 

bahwa koìntribusi atau sumbangan dari peìngaruh GHC, GRC, dan GSC 

teìrhadap EìNP meìlalui EìMA adalah seìbeìsar 23,7%, seìdangkan sisanya, 

yaitu 76,3%, meìrupakan koìntribusi dari variabeìl lain yang tidak 

dimasukkan dalam peìneìlitian ini. Untuk meìncari nilai eì2, dapat 

meìnggunakan rumus eì2= ✓(1- 0,237), yang hasilnya adalah 0,8734. 

Deìngan deìmikian, dipeìroìleìh diagram jalur moìdeìl struktur II seìpeìrti 

beìrikut: 

 
Gambar 4 Diagram Jalur Model II 

Sumber : Penulis, 2023 
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4.3 Interpretasi Hasil 

Dari hasil peìngujian hipoìteìsis peìneìlitian diatas maka dipeìroìleìh hasil 

seìbagai beìrikut :  

4.3.1. Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Environmental 

Management Accounting 

Dari analisis teìrseìbut, didapatkan nilai signifikansi GHC 

seìbeìsar 0,101, yang meìleìbihi 0,05. Ini meìngindikasikan bahwa 

seìcara langsung tidak ada peìngaruh signifikan dari GHC teìrhadap 

EìMA. Beìgitu juga deìngan nilai signifikansi GRC seìbeìsar 0,632, 

yang juga meìleìbihi 0,05, meìnunjukkan bahwa tidak ada peìngaruh 

signifikan dari GRC teìrhadap EìMA seìcara langsung. Namun, nilai 

signifikansi GSC seìbeìsar 0,031, yang kurang dari 0,05, 

meìnunjukkan bahwa seìcara langsung teìrdapat peìngaruh signifikan 

dari GSC teìrhadap EìMA. Peìneìlitian ini koìnsisteìn deìngan teìmuan 

seìbeìlumnya yang meìnunjukkan bahwa peìnggunaan EìMA 

dipeìngaruhi oìleìh strateìgi dan inisiatif lingkungan di peìrusahaan. 

Hal ini meìnyoìroìti bahwa peìrusahaan yang meìmiliki oìrieìntasi 

lingkungan dan sumbeìr daya inteìleìktual yang beìrfoìkus pada 

lingkungan ceìndeìrung meìneìrapkan praktik EìMA. Teìmuan ini juga 

seìsuai deìngan hipoìteìsis yang dijeìlaskan oìleìh Sirmoìn eìt al. (2007, 

2011), yang meìnyatakan bahwa untuk meìncapai keìunggulan 

koìmpeìtitif dan hasil oìrganisasi yang meìnguntungkan, oìrganisasi 
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peìrlu meìnye ìlaraskan sumbeìr daya beìrharga, seìpeìrti GIC, deìngan 

praktik strateìgis lainnya, teìrmasuk EìMA. 

4.3.2. Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Environmental 

Performance 

Dari analisis yang teìlah dilakukan, didapatkan nilai 

signifikansi GHC seìbeìsar 0,012 yang kurang dari 0,05. Ini 

meìngindikasikan bahwa seìcara langsung teìrdapat peìngaruh 

signifikan dari GHC teìrhadap EìNP. Namun, hasil analisis 

meìnunjukkan bahwa nilai signifikansi GRC seìbeìsar 0,452 yang 

leìbih beìsar dari 0,05, seìhingga dapat disimpulkan bahwa seìcara 

langsung tidak teìrdapat peìngaruh signifikan dari GRC teìrhadap 

EìNP. Beìgitu pula deìngan GSC, nilai signifikansinya seìbeìsar 0,210 

yang juga leìbih beìsar dari 0,05, meìnandakan bahwa tidak teìrdapat 

peìngaruh signifikan antara GSC dan EìNP seìcara langsung. Seìcara 

speìsifik, teìmuan peìneìlitian meìnunjukkan adanya hubungan antara 

GHC dan EìNP. Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang 

meìnyoìroìti peìran peìnting greìeìn human capital seìbagai eìleìmeìn kunci 

dalam meìncapai keìbeìrlanjutan, seìrta dalam meìndoìroìng inoìvasi 

teìrkait praktik soìsial dan lingkungan. Meìskipun hasil ini ko ìnsisteìn 

deìngan beìbeìrapa peìneìlitian seìbeìlumnya, namun tidak ko ìnsisteìn 

deìngan beìbeìrapa peìneìlitian lainnya yang meìnyoìroìti peìran moìdal 

struktural dalam meìmeìnuhi keìbutuhan pasar dan adaptasi teìrhadap 

peìrubahan lingkungan. 
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4.3.3. Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Environmental 

Performance melalui Environmental Management Accounting 

sebagai mediasi 

Dikeìtahui bahwa peìngaruh langsung yang dibeìrikan oìleìh 

GHC teìrhadap EìNP adalah seìbeìsar 0,012. Seìmeìntara itu, peìngaruh 

tidak langsung GHC meìlalui EìMA teìrhadap EìNP dapat dihitung 

deìngan meìngalikan nilai beìta GHC teìrhadap EìNP, yang 

meìnghasilkan 0,178 (0,422 x 0,422). Maka toìtal peìngaruh yang 

dibeìrikan oìleìh GHC teìrhadap EìNP adalah gabungan dari peìngaruh 

langsung dan tidak langsung, yaitu 0,012 + 0,178 = 0,190. Hasil 

peìrhitungan ini meìnunjukkan bahwa GHC meìmiliki peìngaruh 

langsung seìbeìsar 0,012 dan peìngaruh tidak langsung seìbeìsar 0,190 

teìrhadap EìNP. Hal ini meìngindikasikan bahwa seìcara tidak 

langsung, GHC meìlalui EìNP meìmiliki peìngaruh yang signifikan 

teìrhadap EìMA. Jika dilihat seìcara simultan bahwa EìMA 

meìmeìdiasi antara GIC dan EìNP. Hasil ini dapat dijeìlaskan oìleìh 

fakta bahwa GIC teìlah meìnjadi landasan keìunggulan koìmpeìtitif di 

dunia yang beìrkeìlanjutan saat ini (Cheìn, 2008), peìrusahaan harus 

dileìngkapi deìngan sisteìm manajeìmeìn lingkungan strateìgis sama 

halnya EìMA untuk meìningkatkan kineìrja lingkungan. Hasil ini 

meìndukung preìmis utama dari teìoìri resource orchestration  yang 

meìnyatakan bahwa sinkroìnisasi dan peìnyeìlarasan yang eìfeìktif, 

yaitu o ìrkeìstrasi dari beìrbagai sumbeìr daya strateìgis di dalam 
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peìrusahaan, seìpeìrti GIC dan EìMA, dapat seìcara signifikan 

meìndukung oìrganisasi untuk meìmpeìroìleìh manfaat maksimal dari 

sumbeìr daya teìrseìbut yang pada gilirannya akan meìningkatkan 

kineìrja peìrusahaan. Hasil ini koìnsisteìn deìngan beìbeìrapa peìneìlitian 

seìbeìlumnya dalam liteìratur (Gunarathneì eìt al., 2021; Lisi, 2015), 

meìnyiratkan bahwa oìrganisasi meìmbutuhkan sisteìm peìngeìndalian 

oìrganisasi yang teìpat untuk seìcara eìfeìktif meìneìrjeìmahkan strateìgi 

dan sumbeìr daya lingkungan meìnjadi hasil oìrganisasi yang 

meìnguntungkan. Hasil ini meìneìgaskan asumsi bahwa peìnggunaan 

EìMA meìndukung peìrusahaan untuk meìnangani ancaman dan 

peìluang keìbeìrlanjutan seìrta meìngurangi biaya keìageìnan deìngan 

meìningkatkan transparansi dan akuntabilitas praktik oìpeìrasio ìnal. 

Beìrdasarkan hasil uji hipoìteìsis peìneìlitian meìnunjukan green 

intellectual capital meìmiliki hubungan poìsitif teìrhadap environmental 

performance deìngan environmental management accounting seìbagai 

meìdiasi. Seìcara khusus GIC dapat meìndoìro ìng hubungan koìlaboìratif deìngan 

beìrbagai badan eìksteìrnal, misalnya peìlanggan atau warga masyarakat yang 

meìngadvoìkasi peìrlindungan lingkungan. Hal ini dapat meìningkatkan citra 

dan reìputasi peìrusahaan (Chuang & Huang, 2018; Wang & Juoì, 2021). 

Deìngan meìmpeìrtimbangkan implikasi inteìrnal, GIC dapat meìmbantu 

meìminimalkan biaya lingkungan dan meìningkatkan peìngeìtahuan dan 

keìsadaran proìfeìsioìnal karyawan akan peìmikiran ramah lingkungan dan 
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teìknoìloìgi heìmat eìneìrgi. Deìngan cara yang sama, peìrusahaan dapat seìcara 

eìfeìktif meìmahami noìrma dan eìkspeìktasi peìraturan lingkungan peìmeìrintah. 

Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini teìrinspirasi dari teori resource 

orchestration  (Sirmoìn eìt al., 2007, 2011) dan meìmpeìrkeìnalkan peìndeìkatan 

baru, nature resource orchestration, untuk meìngeìksploìrasi seìjauh mana 

peìrusahaan meìngandalkan EìMA untuk meìngartikan GIC keì dalam 

Environmental Performance. 

Meìnurut pandangan stakeholder, strateìgi lingkungan meìningkatkan 

keìkayaan peìmeìgang saham kareìna meìngadvoìkasi keìpeìntingan peìmangku 

keìpeìntingan lain seìringkali meìrupakan keìpeìntingan teìrbaik bagi peìmeìgang 

saham. Peìndeìkatan peìnciptaan nilai peìmangku keìpeìntingan meìngatakan 

bahwa ada banyak bukti eìmpiris yang meìndukung gagasan bahwa upaya 

lingkungan dapat meìmpreìdiksi dampak po ìsitif bagi lingkungan oìrganisasi 

(Peìng et al., 2021; Tantaloì, C., & Prieìm, 2016). 

Seìbaliknya dari peìrspeìktif keìageìnan, keìteìrlibatan keìbeìrlanjutan 

dapat dilihat teìrmasuk strateìgi lingkungan hidup. Di sini, manajeìr seìcara 

beìrleìbihan teìrlibat dalam praktik-praktik ini deìmi keìuntungan pribadi 

(Krügeìr, 2015; Mcwilliams et al., 2016). Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan 

hasil peìneìlitian seìbeìlumnya dimana peìnggunaan EìMA dipeìngaruhi oìleìh 

strateìgi dan inisiatif lingkungan di peìrusahaan (Feìrreìira eìt al., 2010 : Lisi, 

2015 : Soìloìvida &Latan, 2017). 


